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A. Latar Belakang

Pendidikan luar biasa merupakan bentuk pendidikargynenangani anak
berkebutuhan khusus, termasuk anak tunalaras. Dplmmenuhan kebutuhan
pendidikannya mereka memerlukan sistem pelayanawligikan yang sesuai
dengan kondisi dan kebutuhannya. Aturan mengendiimasecara tegas
dituangkan dalam Undang-Undang Pokok Pendidikan\Bphsal 5 ayat 2 N0.20
tahun 2003, bahwa: “Warga negara yang memiliki ikala fisik, emosional,
mental, intelektual dan atau sosial berhak mempkempéndidikan khusus”.

Sebagai warga negara, anak tunalaras berhak meetp@engajaran yang
layak sebagaimana anak pada umumnya. Pembel&agaanak tunalaras harus
diperhatikan dan dilakukan dengan sebaik-baikngh semua pihak.

Anak tunalaras merupakan anak yang mengalami gaaggdalam perilaku
sosial maupun emosinya. Dampak dari gangguan yegminya menyebabkan
anak tunalaras memiliki hambatan dalam belajaringgh mempengaruhi hasil
belajar yang dicapainya. Salah satu hambatan geatgmi anak tunalaras yakni
masalah pada proses pembelajaran, baik denganngaupun dengan teman-
temannya pada saat pembelajaran berlangsung. kampada anak tunalaras
terjadi mengingat karakteristik belajar yang dikiikknak tunalaras, diantaranya:
ketergantungan kepada guru, kesulitan memusatkdmaten dan konsentrasi,
mengikuti pelajaran dengan bekal pendapat yangifrekdikit, mudah bingung

jika dituntut dengan prestasi akademik, pekerjaaakacakan, bertindak



impulsif, dan sering mengganggu anak lain yang rsgdaekerja (Sunardi,
1995:75). Untuk menghadapi karakteristik di adaam proses pembelajaran
guru dituntut lebih kreatif dalam memilih strate¢@u pendekatan pembelajaran.

Hasil observasi di lapangan menyimpulkan bahwatgsedelajar anak
tunalaras rendah, terutama pada materi pelajarag y@enuntut siswa untuk
berpikir secara kritis, diantaranya pada mata psdaj PKn. Hal ini diantaranya
disebabkan oleh pembelajaran konvensional yangudkién guru sehingga siswa
merasa bosan dan beranggapan materi yang memakasnvik berpikir kritis itu
melelahkan.

Deskripsi di atas menunjukan bahwa pembelajaranvémsional pada
materi PKn bersifat guru sentris sehingga siswa y&amenjadi objek
pembelajaran. Suasana ini sangat jelas tidak mend@engembangan potensi
diri siswa dalam pembelajaran, sehingga prestdajadneyang dicapai siswa tidak
optimal. Ini dikarenakan guru hanya memberikanskepnmateri pelajaran yang
bersifat hapalan saja, kemudian melakukan evaltadiadap materi yang
diberikan.

Berdasarkan analisis masalah di atas terhadap stopeinbelajaran mata
pelajaran PKn pada siswa tunalaras tampaknya mekaerlsuatu alternatif
pemecahan untuk menangani persoalan-persoalanbgkgitan dengan proses
pembelajaran PKn. Salah satu upaya tersebut adddésiyan menerapkan
pembelajaran partisipatif.

Pembelajaran partisipatif adalah suatu pola penarala yang

mengikutsertakan keaktifan siswa pada proses @@n@an pembelajaran,



pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian hasilabel&gelain itu, pembelajaran
partisipatif menghendaki agar siswa terlibat dals@tiap proses pembelajaran
sehingga terjadi proses saling bekerja sama damperbdaiki komunikasi
diantara siswa.

Dalam pembelajaran partisipatif siswa bukan hanymerima apa yang
disajikan oleh guru dalam pembelajaran, melainkan berpartisipasi bersama
guru dalam kegiatan merencanakan, melaksanakanndamlai hasil belajar
mengajar (Sudjana, D.; 1993: 47). Dengan begitwasiakan lebih aktif dalam
memecahkan suatu masalah yang berhubungan dengem yaag diberikan.

Kondisi di atas sejalan dengan yang diungkapkarn dkhanda, E.
(2000;150), bahwa: “Belajar dengan menggunakan p&ygavan partisipatif lebih
menyenangkan dibandingkan dengan cara belajar paasp mereka lakukan
secara konvensional atau dengan metode kooperatiyntuk siswa pada
umumnya melalui pembelajaran partisipatif ini dapatengoptimalkan
kemampuan siswa terhadap kegairahan dan antusiea sialam belajar. Anak
tunalaras diharapkan mampu bekerja sama, belajgpafdisipasi, mampu
mengeluarkan pendapat sehingga tujuan pembelapadisipatif dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar dapat terwujud.

Berdasarkan kajian permasalahan dan temuan hasdlijeen, orientasi
penelitian ini difokuskan paddenerapan pembelajaran partisipatif dalam
meningkatkan prestasi belajar anak tunalaras”, dalam hal ini penulis

mengambil bidang studi PKn (Pendidikan Kewargarssgax.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliigidentifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Anak tunalaras cenderung mengalami kesulitan mekasgerhatian, sulit
bekerja sama, mengikuti pelajaran dengan bekal ggahgan yang relatif
sedikit, mudah bingung jika dituntut prestasi akatte dan sering
mengganggu orang lain.

2. Prestasi belajar anak tunalaras pada materi yangumhé berpikir Kritis
cenderung kurang salah satunya pada mata pel&#an

3. Pembelajaran konvensional yang digunakan guru gunaglibatkan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran.

4. Pemberian materi PKn hanya mengandalkan hapalanssfjingga peserta
didik kurang termotivasi dalam belajar.

5. Pembelajaran partisipatif merupakan fenomena yatgqregy tumbuh dalam
pendidikan dan perlu dikembangkan sejalan dengasyaupgeningkatan

pendidikan nasional.

C. Batasan Masalah
Sehubungan dengan kemampuan penulis akan hal ikia npenulis
membatasi masalah pada penerapan pembelajararsigadifti pada mata
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D. Rumusan Masalah

Pelaksanaan pembelajaran umumnya menggunakan tafenikpendekatan
pembelajaran yang konvensional sehingga anak haayapu mendengarkan dan
mencatat apa yang disampaikan guru. Hal tersebotbawa dampak kurangnya
minat atau motivasi siswa dalam belajarnya, khugusagi anak tunalaras yang
memiliki penyimpangan tingkah laku.

Kurang terlibatnya siswa dalam proses pembelajaremimbulkan kesan
siswa pasif. Pembelajaran yang tidak berdasarledmutkhan siswa, terutama
yang memiliki penyimpangan, hasilnya kurang mam@mpperbaiki cara belajar
dan meraih sebuah prestasi belajar.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukanbgl@jaran yang
mampu mengaktifkan potensi siswa sehingga merekmpmaberpartisipasi,
diantaranya melalui pembelajaran partisipatif. laldidasarkan atas pemikiran
bahwa keberhasilan pelaksanaan mata pelajaran Blmdentuk peningkatan
prestasi belajarnya tergantung pada pembelajanam gidaksanakan di lapangan,
sehingga memberikan landasan berpikir bahwa peabata partisipatif
berpengaruh dalam peningkatan prestasi belajarpeldmran PKn.

Oleh karena itu, agar guru beserta siswa terlibatand kegiatan
pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan pnilaian maka
pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan presigsijar, khususnya pada
pelajaran PKn adalah dengan menggunakan pendekatgembelajaran

partisipatif.



Berdasarkan identifikasi masalah, maka permasaldam penelitian ini
adalah “Apakah pembelajaran partisipatif mampu mghatkan prestasi belajar

anak tunalaras pada mata pelajaran PKn?".

E. Variabel Penelitian
1. Definisi Konsep Variabel

Dalam setiap penelitian yang dilaksanakan penelitiperlu untuk
merumuskan variabel supaya dapat melihat dan mahgianya secara cermat
permasalahan-permasalahan yang akan diteliti. gg@hana yang dikatakan oleh
Singarimbun, M. (1981: 25) bahwa menentukan duaabal penelitian yang
dapat diukur dan dirumuskan hubungan antara \@riatlalah 2 langkah yang
sangat penting dalam penelitian.

Arikunto, S. (1993: 91) menyatakan pula bahwa almi adalah objek
penelitian atau apa yang menjadi titik penelitidalam penelitian ini terdapat 2
variabel, yaitu variabel bebas (X) Pembelajarartistpatif dan variabel terikat
(Y) Prestasi belajar Anak Tuanalaras Pada matgapaaPKn.

a. Pembelajaran Partisipatif

Menurut Sudjana (1993: 48) Pembelajaran Partisipgdalah “upaya
pendidik untuk mengikutsertakan siswa dalam kegiatpembelajaran”.
Sedangkan Knowles (1993: 5@)endefinisikan pembelajaran partisipatif adalah:

Suatu model belajar ikutsertanya siswa anggotioonkmk dalam
pengambilan keputusan, perencanaan dalam usahaapagmt tujuan

pembelajaran serta evaluasi terhadap hasil belajag ingin dicapai setelah
proses belajar mengajar berlangsung.



b. Prestasi Belajar
Makmun (2001: 54) mengartikan prestasi belajamgabsuatu kecakapan
nyata atau aktual (Actual ability) yang menunjukapada aspek kecakapan
yang segera dapat didemonstrasikan dan diuji seffgraya karena merupakan
hasil belajar yang bersangkutan dengan perubaharhaatertentu yang telah
dijalaninya. Sementara Bloom (1998: 63) berpend&pawa prestasi belajar
adalah (1) dapat mengetahui objek dari materi ydigelajari, (2) dapat
menyebutkan objek dari materi yang dipelajari, @@pat mengerti materi yang
dipelajarinya, dan (4) dapat memahami materi yapelaarinya.
2. Definisi Operasional Variabel
Pembelajaran partisipatif pada umumnya menuntuiasimtuk ikut secara
aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan berpiam Herbuat secara kreatif,
bebas, terbuka, dan bertanggung jawab dalam mejapélal-hal yang bermakna
untuk memenuhi kebutuhan belajar dan kepentingesab®.
Kegiatan pembelajaran pertisipatif dapat diwujudkdaltam tiga tahapan,
yaitu:
1) Perencanaan
Dalam proses perencanaan siswa dilibatkan secarsarha-sama
merencanakan tujuan _pelajaran, menyiapkan alat ubaptlajaran,
merencanakan teknik pengajaran, dan menentukanasalokaktu yang

dibutuhkan.



2)

3)

Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran ditapléai keikutsertaan
siswa dalam jalannya pembelajaran berkaitan demggas dan kewajiban
mereka dalam penyelenggaraan pelajaran. Prosesnenicakup kegiatan
membahas materi, saling tukar menukar pengalamanpeadapat dalam
memecahkan masalah yang dihadapi bersama, bukaya h&n proses
pelaksanaan pembelajaran menghendaki siswa untuiciptgkan suasana
yang kondusif agar tujuan pembelajaran yang teis¢pdkati tercapai dengan
optimal.
Penilaian

Pada tahap penilaian ini ditandai dengan ketgdib siswa dalam menilai
kegiatan pembelajaran. Siswa diminta untuk mersiauhmana proses
pembelajaran mampu mendorong motivasi siswa unéldydy dan tugas guru
menilai perubahan tingkah laku siswa seperti peatgein, keterampilan,
sikap, dan nilai yang telah diperoleh siswa melkégiatan pembelajaran.

Agar lebih terarah pembelajaran partisipatif ne@npada prinsip-prinsip
kegiatan pembelajaran yang dikemukakan oleh Suh&da001: 32), yaitu:
a. Berdasarkan kebutuhan belajar
b. Berorientasi pada tujuan belajar
c. Berpusat pada siswa
d. Belajar berdasarkan pengalaman

Berdasarkan pemaparan pada halaman sebelumnya dispapulkan

bahwa pembelajaran partisipatif merupakan modelbeéagaran yang mampu



meningkatkan prestasi dan motivasi belajar siswepsgsnya tergantung
bagaimana seorang guru mengatur siswa dalam medigkan kedalam proses
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian kegiatajarbel

Untuk mewujudkan pembelajaran yang sebagaimanany@guru sebaiknya
merujuk pada prinsip-prinsip kegiatan pembelajgrartisipatif sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

F. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadagahagau sub-masalah
yang perlu diuji kebenarannya, adapun yang meifnguitesis dari penelitian ini
adalah “Jika dalam pembelajaran terjadi keaktifangy maksimal antara guru
dengan siswa, serta siswa dengan siswa maka akdaniggak pada peningkatan

prestasi belajar anak tunalaras untuk mata petafika”.

G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Tujuan umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memp@rogambaran
mengenai prestasi belajar pendidikan kewarganega(®#&n) sebelum dan

sesudah mendapatkan perlakuan berupa penerapaelpgrdn partisipatif.
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b. Tujuan Khusus
Agar tujuan penelitian ini tidak melebar maka pitia@ memfokuskan
tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui keterlibatan siswa dalam kegidialajar mengajar
mata pelajaran PKn (Pendidikan Kewarganegaraan).

2. Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajarartisipatif pada
mata pelajaran PKn (Pendidikan Kewarganegaraan).

3. Untuk mengetahui peningkatan prestasi yang dicsgtaiah pembelajaran
dilaksanakan dengan pembelajaran partisipatif paata pelajaran PKn
(Pendidikan Kewarganegaraan).

2. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitiag yalah disebutkan
sebelumnya, manfaat/kegunaan yang diharapkan lmeeoteh dari penelitian ini
adalah:

a. Secara teoritis, dapat memberikan sumbangan pemikiilmu
kependidikan dan pembuat kebijakan dalam meningkapkestasi belajar
siswa tunalaras pada mata pelajaran PKn (Pendi#ikavarganegaraan).

b. Secara praktis, dapat digunakan sebagai bahanmparigan dalam
memilih metode pembelajaran yang dianggap tepattaima dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa tunalaras klysugntuk materi yang
menuntut siswa untuk berpikir kritis seperti padatanpelajaran PKn

(Pendidikan Kewarganegaraan).
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c. Bagi guru, dengan penggunaan pembelajaran pattisiiaarapkan bisa
menjadi salah satu model pembelajaran dalam keglag&jar mengajar
atau menyampaikan materi pelajaran PKn bagi Anad&lémas.

d. Bagi lembaga (sekolah), berkaitan dengan permamalalang diteliti,
pihak lembaga (sekolah) dapat menerapkan model gapalkan
disesuaikan dengan karakteristik siswa, kebutuhem ldirikulum yang
berlaku.

e. Bagi Universitas, dengan adanya penelitian ini tlapgemberikan
sumbangan pemikiran dan memberikan gambaran tgrhaddasiswa
tentang model pembelajaran yang dapat mengaktéiama serta dapat
meningkatkan prestasi belajar.

f. Bagi peneliti berikutnya, dengan penelitian pemjaetam partisipatif
diharapkan dapat menjadi bahan dan subjek pemelitia
pertimbangan/referensi untuk melakukan peneliti@bargutnya pada

materi yang berbeda.



